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ABSTRACT
Orin Asdarina. 2016. Upaya Guru Mengembangkan Karekter Siswa melalui Pembelajaran Matematika.
Maraknya krisis moral yang terjadi dikalangan pelajar, menimbulkan keresahan dan kecemasan dari berbagai elemen bangsa. Salah
satu solusi untuk mengatasi masalah-masalah krisis moral tersebut adalah melalui jalur pendidikan karakter. Dalam mewujudkan
pendidikan karakter, guru adalah pihak yang berhubungan langsung dengan siswa, maka guru merupakan ujung tombak dari
program pendidikan yang harus menunjukkan sikap positif terhadap pembentukan karakter siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis upaya guru mengembangkan karakter siswa melalui pembelajaran matematika, mengetahui perkembangan karakter
siswa serta mengetahui akibat upaya guru mengembangkan karakter berpikir kritis dan karakter berpikir kreatif terhadap hasil
belajar siswa yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif. Subjek dalam penelitian adalah satu orang guru
matematika kelas V-2 MIN Tungkop Kabupaten Aceh Besar. Data penelitian dikumpulkan melalui pengamatan dan wawancara
terhadap guru dan siswa serta melalui tes kemampuan berpikir kreatif dan berpikir kritis yang diberikan kepada siswa. Data
dianalisis secara kualitatif berdasarkan indikator dari karakter yang diamati. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 1) Guru
sudah melakukan upaya yang bervariasi dalam mengembangkan karakter siswa yaitu karakter demokratis, mandiri, rasa ingin tahu,
berpikir kreatif dan berpikir kritis melalui pembelajaran matematika. 2) Perkembangan karakter siswa mengalami peningkatan
ditinjau dari karakter demokratis, mandiri, rasa ingin tahu, berpikir kreatif dan berpikir kritis. 3) Kemampuan berpikir kritis dan
berpikir kreatif siswa-siswa kelas V-2 dalam kategori â€œSangat Rendahâ€•. Hal ini disebabkan dari segi siswanya, siswa kelas
V-2 mengalami kesulitan dalam memahami oleh dua faktor yang mempengaruhinya, yaitu dari segi siswa dan dari segi guru, dilihat
dan merencanakan penyelesaian soal cerita. Kemudian dari segi guru, upaya guru mengembangkan karakter berpikir kritis dan
berpikir kreatif siswa masih tergolong minim, dalam proses pembelajaran guru telah telah berupaya memberikan soal-soal yang
memuat berpikir kritis dan kreatif, namun dorongan yang diberikan guru agar siswa berpikir kritis dan kreatif masih sangat jarang.
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